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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya serta pembahasan yang disertai 

dengan teori-teori yang mendukung mengenai Peranan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Terhadap Peningkatan Keefektifan Pengendalian Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 

Asset pada PT. Perkebunan Nusantara (Persero) maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara umum, peranan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Peningkatan 

Keefektifan Pengendalian Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan Asset pada PT. 

Perkebunan Nusantara (Persero) adalah cukup baik. Dimana sistem akuntansi 

dalam pengumpulan dan pelaporan biaya pemeliharaan dan perbaikan sesuai 

dengan aturan yang berlaku pada perusahaan. Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban tersebut dilihat berdasarkan keteraturan dan kejelasan 

wewnang dan tanggung jawab dalam organisasi, adanya penyusunan anggaran 

sehingga semua manajer pusat pertanggungjawaban empunyai tanggung jawab  

bagiannya masing-masing. Terdapat penggolongan biaya terkendali dan tidak 

terkendali, sehingga dapat mengendalikan realisasi dan anggaran yang ada. 

Adanya klasifikasi rekening yang memungkinkan setiap pusat 

pertanggungjawaban mempunyai anggaran dan pengeluarannya sendiri. Sistem 

Pelaporan yang sudah jelas, sehingga penyimpangan yang mungkin terjadi 

terhadap realisasi anggaran dapat dikendalikan. 

2. Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban yang dapat mempengaruhi 

peningkatan keefektifan pengendalian biaya pemeliharaan dan perbaikan asset, 

nilai t-hitung ; 2,715 > t tabel (2,080). 
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3. Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keefektifan pengendalian biaya pemeliharaan dan  perbaikan asset 

sebesar 26,01%, sedangkan sisanya sebanyak 100%-26,01%=73,9% merupakan 

pengaruh variabel lain yang tidak diteliti. 

5.2 Saran 

1. Saran untuk pihak PT . Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 

a. Berkaitan dengan hasil penelitian, maka perusahaan disarankan untuk 

dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dalam perusahaan. 

b. Keefektifan Pengendalian Biaya Pemeliharaan dan perbaikan aset berjalan 

dengan baik, dengan begitu, perusahaan harus tetap mempertahankannya 

agar bisa tercapai hasil yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.  

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan beberapa saran : 

a. Mengevaluasi pertanyaan yang digunakan untuk kuesioner penelitian 

beserta alternatif jawabannya, terutama untuk pertanyaan yang 

menyimpang dari jawaban yang diharapkan serta pertanyaan yang tidak 

valid. Penyimpangan jawaban kemungkinan yang terjadi kemungkinan 

disebabkan karena responden kurang mengerti maksud dari pertanyaan. 

b. Menggunakan responden yang lebih luas, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. 
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c. Penelitian dapat pula dengan mencari faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi peningkatan keefektifan pengendalian biaya pemeliharaan 

dan perbaikan. 

 

 


